BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan :

1. Dari kelima komposisi sampel pelet energi yang sudah dilakukan pengujian,
tidak ada satupun nilai kalor yang lolos standar SNI 8021 : 2014 yang
mensyaratkan 4000 kal/g, dan dari kelima sampel tersebut nilai kalor yang
tertinggi yaitu sebesar 3864,27 Kal/gram.

2. Penambahan fly ash batubara dalam pembuatan pelet energi sangat
berpengaruh terhadap nilai kalor yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh
komposisi zat kimia yang ada didalam fly ash (oksida silica dan kalsium
hidroksida) yang apabila terjadi reaksi kimia maka akan menghasilkan zat
yang mampu mengikat. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan fly
ash batubara kedalam pelet energi sama saja dengan menambahkan komposisi
perekat kedalam pelet energi sehingga nilai kalor yang dihasilkan akan
semakin rendah.

3. Penjemuran sampel biopelet menggunakan energi matahari hasilnya kurang
maksimal, lebih baik menggunakan metode pengeringang sampel memakai
oven karena panasnya lebih stabil.

4. Kompsoisi tempurung kelapa juga berpengaruh pada nilai kalor pelet energi,
semakin banyak banyak komposisi tempurung kelapa maka nilai kalor akan
semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan rindayatno, Dkk (2017).
Berat jenis tempurung kelapa yang cukup tinggi juga berperan menaikan
kerapatan briket arang, berat bahan baku yang tinggi cenderung menghasilkan

nilai kalor tinggi pada briket arang selain kerapat briket arang itu sendiri.
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5.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih bahan lain yang

memiliki nilai kalor yang lebih tinggi.

2. Agar nilai pelet energi tinggi, cari tahu kandungan apa saja yang terkandung

kedalam komposisi yang digunakan.

3. Penjemuran sampel biopelet menggunakan energi matahari hasilnya kurang
maksimal, lebih baik menggunakan metode pengeringang sampel memakai

oven karena panasnya lebih stabil.
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